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RINGKASAN

Kangkung (ipomoea aquatica) sebagai sumber porotein dan memiliki
palatabilitas tinggi untuk ternak kambing memiliki kendala yaitu defisiensi asam
amino esensial yaitu metionin. Metionin merupakan asam amino esensial dan
pembatas bagi ternak kambing intensif serta mudah terdegradasi di dalam rumen dan
oleh karena itu perlu perlindungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
potensi suplemen unggulan kangkung olahan yaitu kangkung yang diimbuhi dengan
metionin yang sudah terproteksi dari penetrasi mikroba rumen dengan menggunakan
protektor konden tanin.

Penelitian ini diusulkan dalam dua tahun, dimana pada tahun 1 ini dilakukan
penelitian yang diawali dengan penelitian pendahuluan dengan menguji karakteristik
kimia kangkung meliputi : 1). Kandungan nutrien proksimat lengkap 2). Kandungan
ADF, NDF, hemisellulosa, sellulosa, lignin dan silica 3). Kandungan zat anti nutrisi
seperti Konden Tannin (KT) dan Saponin. Selanjutnya dilanjutkan dengan penelitian
eksperimen di laboratorium yang  terdiri dari 2 tahap dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dimana tahap 1 yang secara umum bertujuan untuk
mengetahui level optimal dari pada kangkung sebagai suplemen sumber protein,
metionin sebagai sumber asam amino metionin dan konden tannin sebagai pelindung
metionin dari perombakan mikroba rumen yang diuji dengan metode produksi gas in
vitro dengan berbagai parameternya seperti produksi gas, nilai potensi derdegradasi
(b) dan laju degradasi (c), kecernaan berdasarkan residu produksi gas, produksi
ammonia dan prediksi nilai ME, NE, OMD dan MP. Berdasarkan hasil terbaik tahap
1 dilanjutkan tahap 2 dimana dibuat berbagai formula ransum kambing perah laktasi
berbasis kangkung, metonionin dan KT dengan uji  produksi gas in vitro dengan
berbagai parameternya seperti produksi gas, nilai potensi derdegradasi (b) dan laju
degradasi (c), kecernaan berdasarkan residu produksi gas, produksi ammonia dan
VFA, nilai produksi biomassa mikroba (PBM) dan effisiensi protein mikroba ((EPM)
serta prediksi nilai ME, NE, OMD dan MP untuk diperoleh hasil terbaik akhir, dimana
nantinya akan diuji feeding trial dengan menggunakan ternak kambing perah (tahun
ke 2).

Tahun 2 melakukan uji berdasarkan dari hasil terbaik tahun 1 dengan ternak
hidup yaitu kambing perah laktasi. Respon yang akan diuji meliputi produksi susu dan
kualitas susu. Luaran dari penelitian ini adalah paket “suplemen sumber protein
berbasis kangkung olahan” yaitu kangkung yang sudah diimbuhi dengan metionin
terpoteksi. Produk luaran ini bisa diterapkan pada semua ternak ruminansia.

Hasil penelitian uji karakteristik kimia kangkung menunjukkan bahwa kangkung
kering rendeng (ipomoea aquatica Fors) mengandung protein (PK) yang cukup tinggi
(9,71%), SK cukup rendah (26,06%) , NDF tinggi (40,27%) , dan ligninnya rendah
(7,25) serta zat anti nutrisinya KT cukup rendah (2,36%), dengan demikian kangkung
kering rendeng (ipomoea aquatica Fors), memilki potensi untuk dapat digunakan
sebagai pakan ternak.

Selanjutnya hasil penelitian tahap 1 menunjukkan bahwa berdasarkan parameter
produksi gas dan berbagai parameternya, level terbaik suplemen kangkung kering
rendeng adalah sebesar 15% dan 20%, level terbaik asam amino metionin adalah
sebesar 0,20% dan 0,25% dan level terbaik KT sebagai protector metionin adalah



sebesar 10% dan 12%. Dengan demikian penelitian tahap 2, berbagai formula ransum
untuk kambing perah laktasi mengacu dengan hasil terbaik penelitian tahap

1. Hasil penelitian tahap 2 menunjukkan bahwa berdasarkan parameter produksi gas
dengan berbagai parameternya perlakuan P2 dengan level kangkung sebesar 15%, level
metionin sebesar 0,25% Metionin dan level KT sebesar 10% KT adalah terbaik ditinjau
dari besaran produksi gas, nilai KCBK, KCBO produksi gas, produksi VFA dan NE, ME,
OMD serta MP, sedangkan perlakkuan P7 adalah terbaik ditinjau dari produksi NH3, dan
perlakuan P9 terbaik ditinjau dari nilai parameter b dan c.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa formula pakan untuk kambing
perah laktasi yang disuplementasi dengan kangkung kering yang telah dikoreksi
defisiensinya metionin dengan DL-metionin komersial terproteksi adalah formula
dengan perlakuan P2 diikuti P7 dan P9.

Kata kunci : Kangkung, Metionin, konden tannin, kambing perah
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